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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setiap pabrik pasti memiliki masalah limbahnya masing-masing, 

tidak terkecuali bagi pabrik keramik. Pabrik keramik biasanya memiliki 

masalah pada limbah cair atau padat baik dari glasir atau tanah. Dalam 

penciptaan kali ini, penulis menggagas sebuah ide untuk memanfaatkan 

kembali limbah tanah liat sebagai alternatif material dalam pembuatan 

keramik dengan mengambil objek radiolaria sebagai inspirasi. 

 Tanah limbah menjadi sisa buangan pabrik yang terlihat seperti 

sampah. Hal ini menimbulkan sikap kritis dan upaya untuk 

menggunakannya kembali. Penggunaan tersebut kemudian di curhkan 

dalam bentuk karya yang mengambil objek radiolaria. Radiolaria yang 

merupakan plankton di lautan ada yang hidup dan mati. Plankton yang 

hidup dapat bermafaat bagi kehidupan manusia seperti menjaga temperatur 

bumi dan yang mati dapat bermanfaat untuk mengukur umur bumi atau 

indikator adanya minyak bumi. Kegunaan yang dapat diambil dari radiolaria 

begitu besar namun banyak orang yang belum mengenal radiolaria. 

Penciptaan karya ini, penulis juga ingin menyampaikan mengenai keduanya 

dari segi wacana dan praktik. Dengan meminjam objek radiolaria, penulis 

ingin memanfaatkan kembali tanah limbah yang dipandang tidak berguna 

menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan kembali sama seperti radiolaria 

yang bisa bermanfaat baik saat hidup ataupun sudah mati. 
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 Penelitian tanah limbah ini jug dilakukan dengan proses pengecekan 

laboratorium dengan metode ICP untuk mengetahui kadar dari logam berat 

Pb (timbal). Kadar logam berat seperti Pb patut untuk diteliti kadarnya 

dalam limbah agar mengetahui seberapa penting dan urgent nya limbah 

tersebut untuk segera diolah. Dalam penelitian ini pula, penulis 

menggunakan teknik konvensional reduksi oksidasi yang diterapkan dalam 

pembakaran keramik sebagai teknik menghilangkan kadar logam berat. 

Setelah diteliti skala laboratorium, kandungan logam berat Pb dalam limbah 

tanah liat sebesar 365,10 mg/Kg yang jika dibandingkan dengan baku mutu 

yang dikeluarkan oleh Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 1 

mg/L atau 1000 mg/Kg, kandungan yang terdapat dalam tanah limbah 

masih berada dibawah standar yang artinya tanah ini aman untuk 

lingkungan. 

 Penelitian ini pada dasarnya untuk menjadikan tanah limbah yang 

tidak terpakai untuk digunakan kembali yang kemudian akan diramu ulang 

sehingga kualitasnya setara atau lebih baik dari tanah yang baru. Hal ini bisa 

menjadi sebuah pemberdayaan, sehingga tanah yang tidak terpakai tidak 

hanya disimpan atau dibuang sembarangan. Kemudian selanjutnya tanah 

yang sudah diolah kembali ini akan diteliti untuk mengetahui kualitasnya 

dengan melihat warna, kesusutan tanahnya, dan keplastisitasan. Selanjutnya 

tanah dibuat untuk membuat karya dengan teknik cetak, pilin, pijit, lempeng 

dan putar. Pembakaran dilakukan dua kali, yaitu pembakaran biskuit dan 

pembakaran glasir. Pembakaran biskuit dilakukan selama 4 jam dengan 
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suhu 750o C dan pembakaran glasir dilakukan selama 7 jam dengan suhu 

1200o C. 

 Setelah tanah dibakakar hingga 1200o C tanah diujikan kembali 

dengan skala laboratorium dengan metode ICP untuk mengetahui 

pembakaran dalam keramik apakah efisien untuk menghilangkan atau 

mengurangi kadar Pb dalam tanah. Hasilnya setelah dilakukan penelitian 

tersebut didapat kandungan Pb dalam tanah liat limbah yang sudah dibakar 

yaitu sebesar 2,71  mg/kg yang ternyata pembakaran adalah cara yang 

efektif untuk menurunkan kadar Pb pada tanah limbah sebesar 99,2%. 

 Pengujian terhadap tiga sampel tanah limbah yang sudah 

diformulasikan kemudian menghasilkan karya yang artistik dengan tanah 

sampel I dengan penggunaan sampel tanah II dan III sebagai tanah untuk 

mendukung artistik. Hasil pembakaran dengan sisterm reduksi oksidasi 

reduksi membuat glasir yang dihasilkan retak-retak namun dapat etak secara 

terpisah. Kalkulasi biaya yang dihabiskan untuk mengolah tanah ini sekitar 

Rp. 925-1025/Kg nya, dimana jauh lebih murah dibandingkan harga tanah 

siap pakai yang mencapai Rp. 7500/kg nya. 

B. Saran 

 Proses pengolahan limbah tanah liat sebenarnya tidak berbahaya, 

sesuai dengan uji laboratorium yang sudah dilakukan bahwa kandungan 

logam berat dalam tanah limbah masih dibawah  baku mutu. Hanya saja 

untuk memanfaatkan tanah limbah ada baiknya, jika tanah dimasukkan ke 

dalam sebuah bak khusus agar tidak tercecer dimana-mana. Proses 
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pengerjaannya, membuat keramik dengan tanah limbah juga aman tanpa 

sarung tangan. Dalam keramik, limbah glasir baik cair atau padat yang harus 

membutuhkan penanganan serius, karena bahan pembuat glasir banyak 

kandungan logam beratnya. Sebaiknya saat mengglasir menggunakan 

masker dan sarung tangan. Air cucian atau yang terkena glasir ditampung 

ke dalam bak tertentu untuk diolah lagi. Tidak disarankan untuk 

membuangnya secara sembarangan apalagi diselokan atau di dekat sumur, 

karena akan mengganggu baku mutu dari air yang dikonsumsi. 

 Penciptaan dengan menggunakan riset berbasis praktik ini 

diharapkan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan baru bagi dunia 

keramik. Penulis menyadari bahwa masih banyak sekali yang bisa digali 

dalam dunia keramik baik dari material baru, limbah dan cara 

pengolahannya.  Semoga penelitian ini bermafaat bagi akademis, seniman 

dan masyarakat umum yang ingin mengatahui tentang keramik. 
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